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ABSTRAK

Latar belakang masalah penelitian ini adalah masalah
penyampaian dakwah menggunakan komunikasi simbolik yang
terdapat dalam tari bedana tradisional. Rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana Komunikasi Simbolik
Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di Negeri Olok
Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung, Tujuan penelitian ini
yaitu mengetahui Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam
Penyampaian Pesan Dakwah Di Negeri Olok Gading Teluk Betung
Barat Bandar Lampung

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif
(Qualitative Research). Karena dilihat dari tujuan penelitian ini adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dari interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat. Penelitian ini bersifat deskriftif
yaitu penelitian yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalis. Sumber data primer dari penelitian ini
adalah 3 orang. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 3 komponen dalam
tari bedana yang menjadi komunikasi simbolik dalam menyampaikan
pesan dakwah. Pertama gerakan tari bedana, dalam grakan ini terdapat
proses komunikasi secara verbal antara penari dan audience. Kemudian
kedua kostum, kostum dapat menjadi komunikasi secara visual yang
menyiratkan pesan bahwa dalam hidup hendaklah kita selalu menjaga
perilaku agar tetap sopan dan sedehana, serta menyampaikan pesan
bahwa dimanapun Kita berada kita harus selalu ingat dan patuh pada sang
pencipta. Kemudian yang ketiga adalah music dan lagu. Dalam music dan
lagu ini menjadi yang paling jelas penyampaiannnya. Karena lirik yang
dibawakan secara implisit menyebutkan apa yang menjadi pesan dakwah
tersebut. Lirik yang secara langsung menyebutkan pujian kepada
Allah dan nasihat baik kehidupan.

Kata Kunci : Tari Bedana Tradisional, Sangar Angon Saka,
Komunikasi Simbolis



ABSTRACT

The background of this research problem is the delivery of
da'wah using symbolic communication contained in the traditional
bedana dance. The formulation of the problem discussed in this study
is How the Symbolic Communication of Bedana Dance in Conveying
Da'wah Messages in the Country of Olok Gading Teluk Betung Barat
Bandar Lampung.

In this study, researchers used qualitative research (Qualitative
Research). Because seen from the point of view of this research is to
study intensively about the background of the current situation of the
environmental interaction of a social unit, individual, group,
institution or community. This research is descriptive in nature,
namely research that is used to analyze data by describing or
describing data that has been associated as it is without intending to
make generally accepted or generalist conclusions. Primary data
sources from this research are 3 people. Data collection techniques
used are observation, interviews, and documentation. While the
technique of checking the validity of the data used is triangulation of
data sources.

The results of this study indicate that there are 3 components in
the bedana dance which become symbolic communication in
conveying da'wah messages. The first bedana dance movement, in this
movement there is a process of verbal communication between the
dancers and the audience. Then the two costumes, costumes can be a
visual communication which implies the message that in life we
should always maintain polite and simple behavior, and convey the
message that wherever we are we must always remember and obey the
creator. Then the third is music and songs. In music and song this
became his most obvious request. Because the lyrics that are sung
implicitly mention what is the message of the dakwah. Lyrics that
directly mention praise to God and good advice for a better life.

Keywords: Traditional Bedana Dance, Sangar Angon Saka, Symbolic
Communication
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan maksud dari
judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi
pembaca dalam memahami judul tersebut. Skripsi ini berjudul
“Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan
Dakwah Di Sanggar Angon Saka Negeri Olok Gading Teluk Betung
Barat Bandar Lampung”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan
adalah sebagai berikut.

Komunikasi simbolik merupakan penyampaian alur dalam
menyampaikan gagasan dan pengertian baik secara verbal maupun
nonverbal. Komunikasi berlaku saat suatu persamaan antar pengirim
pesan kepada penerima pesan. Dalam hal ini komunikasi yakni cara
agar suatu pesan yang dikeukakan oleh pengirim pesan dapat
memberika efek kepada penerima pesan.

Komunikasi simbolik merupakan proses komunikasi manusia
yang membentuk suatu makna tertentu. Dalam berkomunikasi,
terdapat pesan yang ingin disampaikan dan pesan itulah yang diyakini
mengandung sebuah makna. Makna-makna yang terkandung dalam
pesan tersebutlah yang melahirkan pola pikir manusia terhadap suatu
objek. Maka dari itu teori interkasi simbolik merupakan teori yang
berfokus pada pentingnya konsep diri (cara pikir) individu dalam
proses komunikasinya dengan individu lain.?

Komunikasi simbolik adalah suatu bentuk penyampain pesan
yang dilakukan melalui simbol yang telah disepakati atau secara
konvensional. Komunikasi verbal dan non verbal umumnya
merupakan komunikasi simbolik. Bentuk komunikasi verbal salah
satunya adalah bahasa, kata-kata. Artinya kata-kata yang digunakan
ketika melakukan komunikasi verbal dapat bersifat simbolik.
Misalnya kata “putih” dapat mewakili “kebersihan™, “kesucian”,
“kepolosan”, dan “gelap” mewakili “kotor”, “ternoda”, “tercela”, dan
makna ini dapat terus berlanjut. Sedangkan dalam komunikasi non

! Roudhonah, llmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007) hal. 27.
2 H.A. W. Widjaja, lIlmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2000) hal. 13-14.
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verbal, gesture tubuh, isyarat merupakan suatu komunikasi simbolik.
Ketika jari telunjuk dan jari tengah membentuk huruf “V” dapat
mewakili “perdamaian”. Gelengan kepala seseorang, dapat mewakili
“ketidak setujuan”.?

Tari Bedana adalah jenis tari berpasangan yang biasanya
dibawakan oleh para pemuda dan pemudi Lampung, pada saat acara
adat atau acara-acara lainnya. Tarian ini merupakan wujud ungkapan
akan rasa suka cita. Ekspresi sukacita ini ditampilkan dalam wujud
gerakan anggota tubuh dengan batasan tertentu dengan penuh
kegembiraan. Tarian tradisional rakyat Lampung yang memiliki
fungsi sebagai tari pergaulan ini, kabarnya telah lama berkembang di
Lampung seiring dengan masuknya ajaran Islam ke wilayah Lampung
pada saat itu. Pada masa awal kemunculannya, tari tradisional ini
dibawakan secara berpasangan antar lelaki dan hanya anggota
keluarganya saja yang dapat menyaksikannya.*

Pada masa itu tarian rakyat ini akan dibawakan ketika ada
anggota keluarga yang berhasil khatam (tamat) Al-qur’an. Hal ini juga
lah yang pada akhirnya diyakini bahwa Tari Bedana itu bernafaskan
ajaran Islam. Namun seiring waktu dan perubahan zaman hingga
sekarang, Tari Bedana masyarakat Lampung ini mulai dibawakan
secara berpasangan antara laki-laki dan perempuan, dan kadang juga
dilakukan secara berkelompok. Selain itu, tarian ini juga tidak lagi
terbatas untuk disaksikan keluarga saja, tetapi masyarakat umum pun
bisa menyaksikannya.’

Pesan dakwah adalah isi pesan komunikasi secara efektif
terhadap penerima dakwah, pada dasarnya materi dakwah Islam,
bergantung pada tujuan dakwah yang di capai sudah menjadi doktrin
dan komitmen bahkan setiap muslim wajibberdakwah, baik itu secara
perorangan ataupun dengan orang banyak, oleh karena itudakwah
harus terus di lakukan.Pesan dakwah tidak lain adalah Al-Islam yang
bersumber kepada Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber utama
yang meliputi agidah, syariah dan ahlak dengan sebagai macam

® Deddymulyana, lilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007) hal. 46.

4 Firmansyah, dkk. Mengenal Tari Bedana (Bandar Lampung: Gunung
Pesagi. 1996) hal. 1-3.

® https://journal.unnes.ac.id
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cabang ilmu yang di perolehnya. Jadi pesan dakwah atau materi
dakwah adalahisi dakwah yang di sampaikan da’i kepada mad*“u yang
bersumber dari agama Islam.®

Pesan dakwah atau maudlu’ al-da’wah merupakan materi yang
akan disampaikan kepada mad’u atau yang biasa diartikan sebagai
kata, gambar, lukisan dan sebagainya. Kemudian diharapkan dapat
membantu memahami materi dakwah bahkan perubahan sikap dan
perilaku mitra dakwah.’

Beberapa pengertian di atas maka maksud penulis dari judul
penelitian “Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian
Pesan Dakwah Di Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar
Lampung” ialah untuk mengetahui pesan dakwah yang tersampaikan
dalam tari bedana mulai dari unsur alunan musik dan gerakan
termasuk makna filosofi, hal ini menunjukkan bahwa penting nya
untuk mengetahui karena ini merupakan tari khas dari daerah lampung
terkhusus untuk anak muda penting untuk mengetahui kebudayaan
sebagai generasi penerus dikemudian hari.

. Latar Belakang Masalah
Proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia
berlangsung secara bertahap. Islamisasi melalui jalur kesenian, proses
penyebaran Islam menggunakan media-media seni seperti seni
bangunan, seni tari, musik, dan seni sastra. Proses penyebaran Islam di
Lampung salah satunya menggunakan jalur keseniaan, merupakan
jalur yang strategis karena Lampung merupakan masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai adat istiadat dan kaya akan kebudayaan. Islam
merupakan agama yang kuat dalam penyebaran, semangat Islam
mendukung perluasan jaringan niaga, intelektual, kebudayaan serta
teknologi.?
Kesenian adalah suatu segi kebudayaan. Menurut Herbert Read
seni ialah usaha penciptaan bentuk-bentuk yang menyenangkan.
Kesenangan—kesenangan yang dimaksud ialah kesenangan dalam

® Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah, 1997) hal. 35.

" Moh Ali Aziz, llmu Dakwah cet. ke-4, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015)
hal. 218.

8Nor Huda, Islam nusantara: sejarah intelektual Islam di Indonesia
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal. 49.
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estetika. Pertumbuhan kesenian yang bernafaskan agama Islam di
daerah Lampung banyak sekali macamnya, salah satunya adalah Tari
Bedana.’

Tari Bedana adalah jenis tari berpasangan yang biasanya
dibawakan oleh para pemuda dan pemudi Lampung, pada saat acara
adat atau acara-acara lainnya. Tarian ini merupakan wujud ungkapan
akan rasa suka cita. Ekspresi sukacita ini ditampilkan dalam wujud
gerakan anggota tubuh dengan batasan tertentu dengan penuh
kegembiraan. Tarian tradisional rakyat Lampung yang memiliki
fungsi sebagai tari pergaulan ini, kabarnya telah lama berkembang di
Lampung seiring dengan masuknya ajaran Islam ke wilayah Lampung
pada saat itu. Pada masa awal kemunculannya, tari tradisional ini
dibawakan secara berpasangan antar lelaki dan hanya anggota
keluarganya saja yang dapat menyaksikannya.

Pada masa itu tarian rakyat ini akan dibawakan ketika ada
anggota keluarga yang berhasil khatam (tamat) Al-qur’an. Hal ini juga
lah yang pada akhirnya diyakini bahwa Tari Bedana itu bernafaskan
ajaran Islam. Namun seiring waktu dan perubahan zaman hingga
sekarang, Tari Bedana masyarakat Lampung ini mulai dibawakan
secara berpasangan antara laki-laki dan perempuan, dan kadang juga
dilakukan secara berkelompok. Selain itu, tarian ini juga tidak lagi
terbatas untuk disaksikan keluarga saja, tetapi masyarakat umum pun
bisa menyaksikannya.

Pada dasarnya, seni tari adalah salah satu keterampilan
yang mengutamakan gerak sebagai alat media dalam
mengomunikasikan sesuatu kepada orang lain/penonton. Demikian
juga halnya penari merupakan perpanjangan tangan dari koreografer
atau penata tari untuk menyampaikan ide dan pesan-pesan yang
hendak disampaikannya kepada orang lain. Oleh karena itu, agar
pesan yang hendak dikomunikasikan sampai pada sasarannya, maka
seorang penari harus memiliki keterampilan dalam menyalurkan dan
mengekspresikan gerak-gerak pesan yang disampaikan agar dapat
diterima oleh penonton secara komunikatif.

® Sidi gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian ( Jakarta: Bulan
Bintang,1977) hal. 25.
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Sanggar Angon Saka dipimpin oleh Syarifuddin. Pada masa ia
mulailah banyak rintangan dan hambatan yang dihadapi seperti,
kurangnya sumber daya manusia, kurangnya minat terhadap kesenian
tradisional dan persaingan dengan kemajuan zaman. Sanggar Angon
Saka memiliki peranan dalam melestarikan Tari Bedana kepada
masyarakat Negeri Olok Gading. Sanggar Angon Saka melestarikan
Tari Bedana mulai dari pementasan, pelatihan dan pendaftaran
anggota baru. Di dunia hiburan saat ini, kesenian tradisional sulit
untuk bersaing dengan kesenian modern. Selain bertema umum,
kesenian modern mudah dicerna, karena menyesuaikan dengan selera
penikmat. Berbeda dengan kesenian tradisional, bersifat sederhana
dan monoton (tradisi rakyat) atau apabila kesenian itu lahir daribudaya
keraton (klasik), terkesan rumit dan sangat sulit dipahami pemirsa.
Tari Bedana ditarikan oleh laki-laki dan tidak boleh berpasangan
dengan perempuan yang bukan muhrim. Makna gerakan tari yang
mengadung nilai-nilai ajaran agama Islam, tentang kehidupan manusia
dari lahir sampai meninggal dunia. Dari beberapa sanggar di Bandar
Lampung, Sanggar Angon Saka yang masih melestarikan Tari Bedana
dari tahun 1968 hingga Kini.

Selain itu banyak anggota sanggar disana kurang lebih sebanyak
250 anggota pasif maupun aktif beserta pengurus sanggar dan juga
tokoh adat disana hal ini artinya banyak yang tertarik mempelajari tari
bedana baik dari segi makna gerakan, alunan musik yang syarat akan
makna selain itu juga tari bedana tak lepas dari poses penyebaran
islam dari lampung kala itu melalui kesenian dan budaya masyarakat
setempat artinya syarat makna berliaran islam pun tak luput dari salah
satu tarian khas lampung tersebut melihat hal tersebut inilah yang
menjadi daya tarik penulis untuk mengungkap Komunikasi Simbolik
Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di Negeri Olok
Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
1. Untuk mempermudah penulis dalam menganalisa hasil
penelitian maka penelitian ini difokuskan pada Komunikasi
Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di
Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung
artinya fokus penelitian pada tokoh adat dan peserta tari yang



terletak di Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar
Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang
dapat di identifikasikan adalah:
Bagaimana Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian
Pesan Dakwah Di Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunikasi
Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di Negeri
Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan bagi
semua pihak, baik secara teoritis maupun praktis, adapun kegunaan
dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan baik dalam bidang ilmu komunikasi dan jurnalistik
serta dapat menambah kerangka keilmuan dalam prodi
komunikasi dan penyiaran islam.
2. Manfaat Praktis
Penulis dapat memahami Komunikasi Simbolik Tari
Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di Negeri Olok
Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung dan bagi
masyarakat diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi di Negeri
Olok Gading dan kaum muda melestrarikan tari bedana ini
sebagai sebuah warisan dari nenek moyang.

G. Kajian Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti
berusaha melacak berbagai literature dan penelitian terdahulu (prior
research) yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi obyek
penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam
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penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiatisme atau
mencontek secara utuh hasil karya tulisan orang lain. Oleh karena
itu, untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat
diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi
penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep
berpikir dalam penelitian.

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan
pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian
terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu:

1. Penelitian pertama, ditulis oleh penulis Ni Luh Putu Eva Savitri
dengan judul “Kajian Bentuk Dan Fungsi Tari Bedana Di
Sanggar Cantika Laras Bandar Lampung”, skripsi fakultas seni
dan pertunjukan ISI Denpasar tahun 2014. Pada skripsinya
tersebut membahas tentang kajian bentuk Tari Bedana dari
setiap gerakannya disebuah pertunjukan meliputi make up, pola,
kreasi dan kostum yang digunakan dan fungsi Tari Bedana di
Sanggar Cantika Laras Bandar Lampung. Bentuk
pertunjukannya ditarikan secara  massal, tetapi tidak
mengurangi keindahan susunan pola lantai dan komposisinya.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Eva Savitri
merupakan Tari Bedana Kreasi yang memiliki Sembilan ragam
gerak. Perbedaan Tari Bedana tradisional dan Tari Bedana
Kreasi terlihat dari ragam gerak Arab /1, Surabaya I/Il, dan
pola lantai Tari Bedana tradisional maju mundur secara
vertikal. Tari Bedana tersebut masih kedalam satu rumpun Tari
Bedana tradisional yang sudah di kreasikan.

2. Penelitian kedua, tesis yang ditulis oleh penulis Arini Shopia
dengan judul “Perubahan Bentuk Tari Penyajian Tari Bedana
Bandar Lampung” Tesis fakultas seni dan penciptaam ISl
Surakarta tahun 2014. Pada skripsi tersebut membahas
perubahan bentuk Tari Bedana, yang menggalami perubahan
seperti kostum, aksesoris dan property serta fungsinya menjadi



hiburan. Perubahan ini lebih kepada seni pertunjukan Tari
Bedana yang sekarang dikenal dengan Tari Bedana Marawis
dan Tari Bedana Tayuhan. Pada komposisi penari mengalmi
perubahan bentuk yang tadinya ditarikan secara berpasangan
menjadi berkelompok perempuan. Kajian yang di tulis oleh
Arini Shopia lebih banyak kepada Tari Bedana yang sudah
kreasi yang mengalami perkembangan. Penulis lebih kepada
Tari Bedana tradisional tarian ini ditampikan oleh laki-laki.
selain itu Tari Bedana tradisional tidak mengunakan property
kipas. sehingga mengalami perbedaan dalam pembahasan.

3. Penelitian  ketiga, “Penerapan Nilai Karakter Pada
Pembelajaran Tari Bedana Di SMA Al Kautsar Bandar
Lampung”, karya Rani Oktarina, tahun 2014, Universitas
Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan nilai karakter dan pembelajaran tari bedana di kelas
X1 IPA 1 SMA Al-Kautsar Bandar Lampung.Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran tari
bedana dilaksanakan secara praktik dengan dua tahapan yaitu
pemberian ragam gerak tari bedana oleh guru dan pengambilan
nilai tes praktik oleh peserta didik. Penilaian yang dilakukan
oleh guru mempertimbangkan dua aspek yaitu hafalan gerak
dan ketepatan gerak dengan musik. Penerapan nilai karakter
terlihat pada aktivitas guru dan peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran tari bedana. Guru terlihat memberikan stimulan
kepada peserta didik untuk menerapkan nilai karakter sehingga
peserta didik mampu menerapkan nilai disiplin, bertanggung
jawab, percaya diri, berpikir kreatif dan inovatif serta santun
sesuai dengan deskriptor perilaku yang telah ditetapkan.™

1ORani Oktarina, “Penerapan Nilai Karakter Pada Pembelajaran Tari Bedana
Di SMA Al Kautsar Bandar Lampung”. (Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
Universitas Lampung,2014).



H. Metode Penelitiaan
Untuk melakukan suatu penelitian yang benar dan tepat,
maka diperlukan sebuah metode penelitian yang sistematis sebagai
salah satu bentuk usaha agar data yang diperoleh valid, sehingga
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, tahapan-
tahapan dalam penelitian umumnya mencerminkan sisi operasional
dan memuat sisi metodologi dan substantif yang harus dipatuhi.™*

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) vyaitu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan tempat
penelitian."? Penelitian di lapangan dilakukan dengan menggali
data yang bersumber dari lokasi penelitian, yaitu data observasi,
kuesioner dan wawancara. Penelitian Field Research
dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi
atau lapangan penelitian berkenaan dengan tari bedana dalam
penyampaian pesan dakwah di negeri olok gading teluk betung
barat bandar lampung.

Penelitian bersifat deskriptif analitik adalah penelitian
yang bersifat memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh
gambaran  (deskripsi) lengkap dengan suatu  yang
diteliti."*Adapun analisis data yang dilakukan mengunakan
pendekatan kualitatif yang artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-ngka melainkan data tersebut di
kumpulkan melalui wawancara dan catatan hasil penelitian
yang menggambarkan lebih lanjut mengenai bagaimana
komunikasi simbolik tari bedana dalam penyampaian pesan
dakwah di negeri olok gading teluk betung barat bandar
lampung.

“Djam’an Satori,Aan komariah,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung :
Alfabeta Bandung, 2009) hal.100.

2Kartono, Kartini , Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Mandar
maju, 2012) hal. 185.

13 Rony Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) hal. 43.
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2. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian, sumber data merupakan salah
satu komponen yang paling vital. Sebab kesalahan dalam
menggunakan dan memahami serta memilih sumber data, maka
data yang akan diperoleh juga akan meleset dari yang
diharapkan. Oleh karenanya, peneliti harus mampu memahami
sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya
itu.

Untuk melakukan suatu penelitian yang benar dan
tepat, maka diperlukan sebuah metode penelitian yang
sistematis sebagai salah satu bentuk usaha agar data yang
diperoleh valid, sehingga penelitian ini dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya, tahapan-tahapan dalam penelitian
umumnya mencerminkan sisi operasional dan memuat sisi
metodologi dan substantif yang harus dipatuhi.**

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari responden, narasumber, objek yang diteliti atau ada
hubungannya dengan objek yang diteliti. Data tersebut
diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan berasal
dari lapangan.'® Data primer pada penelitian ini diperoleh
dengan observasi, dokumentasi, kuesioner serta
wawancara mendalam terhadap pengurus sanggar
meliputi tokoh adat, tokoh masyarakat dan anggota
pengurus sanggar.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data
berupa riset, yaitu pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mambaca buku-buku, jurnal, data badan
pusat statistik, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan

Y“Djam’an Satori,Aan komariah,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung :
Alfabeta Bandung, 2009) hal.100.

1% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)
hal.57.
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judul penelitian yang dimaksud.'® Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari informasi penelitian
terdahulu, jurnal, buku dan artikel maupun internet terkait
penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang tepat
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.Tanpa mengetahui teknik penelitian, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang diinginkan dengan
memenuhi standar data yang telah ditetapkan.Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara, kuisioner, angket) dokumentasi dan
gabungan keempatnya.*’
a. Observasi
Menurut Burhanudin Bungin observasi merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan.’® Observasi adalah interaksi (perilaku)
dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset.
Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang
dikumpulkan dalam dua bentuk: interaksi dan
percakapan. Artinya selain perilaku nonverbal juga
mencakup perilaku verbal dari orang-orang yang
diamati.”® Penelitian ini menggunakan observasi
partisipan/berperan serta. Dalam observasi ini, peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan

' 1bid, h.42.

YSugiono, Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif.Dan
R&D.(Bandung:Alfabet,2016) hal. 224.

8 Djam’an Satori,Aan komariah, Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung :
Alfabeta Bandung,2009), hal.131.

®Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Diserta Conto
Praktis Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi,
Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) hal. 100.
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ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang nampak.”’ Dalam
penelitian ini yang akan diobservasi adalah tokoh adat
dan peserta tari di negeri pada saat latihan berlangsung.

Wawancara

Interview adalah suatu dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang
didapatkan dengan menggali informasi melalui proses
tanya jawab.?* Interview yang digunakan disini adalah
interview langsung bebas tepimpin artinya wawancara
dilakukan dengan cara responden menjawab pertanyaan,
pewawancara memberi pedoman berupa garis besar
tentang hal-hal yang berkaitan dengan tari bedana dan
yang akan diwawancarai meliputi pengurus sanggar
meliputi tokoh adat, tokoh masyarakat dan anggota
pengurus sanggar di negeri olok gading teluk betung
barat bandar lampung.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rekaman kejadian masa
lalu yang ditulis atau dicetak dapat berupa catatan
dokumen, surat, buku harian, dan dokumen-
dokumen.Menurut  Gottschalk dokumendapat berupa
proses pembuktian yang didasarkan pada baik itu tulisan,
lisan, gambar atau arkeologis.?Dokumen merupakan
sumber data yang penting dalam analisis konsep dan
bersejarah. Data yang diperlukan adalah yang berkaitan
langsung dengan segala aspek Jejamo.com mulai dari

2 gygiono, Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet-26,

(Bandung: Alfabeta, 2018) hal.145.

2 1bid, hal.162.
22 bid., hal.184.
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sejarah, visi misi, data wartawan, struktur, program kerja,
dan jenis data lain yang berhubungan dengan arsip dan
dokumen negeri olok gading lainnya.

4, Prosedur Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan  lapangan, dan  dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.?

Jika dilihat dari masalah tujuan penelitian, maka
penelitian ini merupakan penelitian implikatif (keterlibatan)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif.
Sedangkan teknik pengumpulan data di dapatkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Aktivitas dalam
analisis data, vyaitu data reduction, data display, dan
conclussion.

a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah
data akan makin banyak, rumit dan kompleks. Untuk itu
maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
Operasionalisasi reduksi data dapat ditelaah dengan
memperlakukan data yang didapatkan ditulis dalam
bentuk laporan atau data yang terperinci, laporan yang
disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi,
dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok difokuskan
pada hal-hal yang penting.**

Zbid. 244.
2 Djam’an Satori,Aan komariah,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung :
Alfabeta Bandung,2009) hal.120.
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Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya.?
Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
dibuktikan dengan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada pengumpulan data berikutnya. *°Pada
kegiatan analisis data hal yang perlu dilakukan peneliti
adalah pemeriksaan data secara menerus untuk
meyakinkan bahwa analisis data ini tetap berdasarkan
data bukan berdasarkan asumsi peneliti.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dengan berbagai waktu. Demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu. Jenis triangulasi yang digunakan penulis ialah
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.?’

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan point terakhir dalam Bab 1

skripsi maupun tesis, dalam beberapa skripsi dan tesis,sistematika
pembahasan merupakan bagian yang mirip seperti daftar isi, hanya

% |bid.,hal.341.
% |bid.,hal.343.
21 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,

Dan R&D. (Bandung:Alfabeta,2016) hal. 373-374.
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saja tanpa halaman, sistematika pembahasan menerangkan apa saja
yang akan dijelaskan setiap bab yang terdapat dalam skripsi ataupun
tesis. Sistematika pembahasan memuat gambaran umum yang akan
dijelaskan setiap bab. Penelitian ini terdiri dari lima bab,yang isinya
akan saling berkaitan satu sama lain.

Bab | Pendahuluan: bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam
mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab Il membahas mengenai Landasan Teori yang penulis
gunakan,berdasarkan judul penulis maka, berisi antara lain:
komunikasi simbolik, tari bedana, pesan dakwah.

Bab Il dalam bab ini berisi tentang gambaran umum pada bab
ini diuraikan sekilas sejarah sanggar, tujuan, fungsi, kegiatan dan
struktural pengurus sanggar.

Bab IV mengenai analisis data penelitian dan temuan
penelitian.

Bab V merupakan penutup berisi kesimpulan, saran, daftar
pustaka, lampiran.



BAB I1
KOMUNIKASI, SIMBOL, PESAN DAKWAH

A. Komunikasi

1.

Konsep Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris
communication berasal dari kata latin communicatio, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini
maksudnya adalah sama makna. Untuk mempermudah
memahami pengertian komunikasi tersebut, penulis mengutip
paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell untuk
menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai
berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With
What Effect?. Paradigma Laswell tersebut menunjukkan
bahwa meliputi beberapa unsur yakni komunikator, pesan,
media, komunikan dan efek. !
Pengertian komunikasi secara paradigmatispun banyak
dikemukakan oleh para ahli, tetapi dari sekian banyak definisi
itu dapat disimpulkan secara lengkap dengan menampilkan
maknanya yang hakiki,yakni komunikasi adalah suatu proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain
untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat,
atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tidak
langsung melalui media.?
Menurut Schramm dan Robert mengemukakan lima
pengertian komunikasi yang dikutipnya dari beberapa sumber.
a. Komunikasi adalah  suatau proses pemberian,
penyampaian atau pertukaran gagasan, pengetahuan dan
lain-lain yang dapat dilakukan melalui percakapan
tulisan atau tanda-tanda (Oxford, English Dictionary).

b. Komunikasi adalah proses pengalihan pikiran-pikiran
serta pesan-pesan seperti sarana trasportasi yang

! Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung,PT

Remaja Rosda Karya:2001) hal. 9.

2Ibid., hal.10.
16
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mengangkut barang-barang dan manusia. Bentuk
komunikasi ditentukan oleh “cahaya” yang bisa dilihat,
dan suara yang bisa didengar (Colombia Encyclopedia)

c. Dalam banyak hal komunikasi bisa diartikan sebagai
suatu sistem yang didalamnya terkandung sumber,
pengaruh terhadap orang lain, tujuan atau sasaran yang
melaksanakan rangkaian dengan memanipulasi pilihan
tanda tertentu yang dapat dialihkan melalui saluran
tertentu.

d. Kata komunikasi dapat digunakan dalam arti yang luas
memanipulasi prosedur yang mengatur bagaimana
pikiran mempengaruhi orang lain. Dalam hal ini tidak
saja dengan tulisan, lisan tetapi juga music, teater,
tindakan manusia (Clude shanon dan werren Weaver)

e. Komunikasi adalah mekanisme hubungan antar manusia
yang menyebabkan manusia itu bertahan dan
berkembang melalui penyampaian symbol pikiran
melalui ruang dan waktu.?

2. Komponen Dasar Komunikasi
Dalam hal ini ada empat proses yang cenderung sama
yaitu:

a. Pengirim Pesan adalah individu atau yang mengirim pesan.
Pesan atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari
otak komunikator oleh sebab itu sebelum komunikator
mengirimkan pesan, maka komunikator harus menciptakan
dulu pesan vyang akan disampaikan. Kemudian
menyampaikan arti tersebut kedalam satu pesan.

b. Pesan adalah informasi yang akan dikirim kepada
komunikan. Pesan ini dapat berupa verbal maupun
nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis dan
menggunakan bahasa tubuh. Sedangkan bahasa lisan dapat
berupa percakapan tatap muka,percakapan melaui telepon,
radio dan sebagainya. Pesan yang nonverbal dapat berupa
isyarat, gerakan badan,ekspresi muka dan nada suara.

% Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta, pustaka
pelajar: 2001) hal. 162.
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c. Saluran atau media adalah alat atau jalan yang dilalui oleh
pesan antar komunikator dan komunikan. Saluran dalam
komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara yang
dapat dilihat dan didengar. Akan tetapi alat dengan apa
cahaya dan suara itu berpindah mungkin berbeda- beda.

d. Penerima pesan (komunikan) adalah orang yang menerima
sekaligus menganalisis serta menginterpretasikan isi pesan
yang diterima.

e. Effect adalah respon terhadap pesan yang diterima oleh
komunikan yang disampaikan komunikator, dengan
diberikannya reaksi ini kepada komunikan, ia akan dapat
mengetahui apakah pesan yang dikirimkan tersebut
diinterpetasikan sama dengan apa Yyang dimaksud
komunikator. Bila arti dari pesan tersebut sama maka
komunikasi yang dibangun sangat efekitif.

3. Komunikasi Sebagai Proses
Dalam ilmu komunikasi, proses komunikasi dibedakan

menjadi dua yakni proses komunikasi primer dan sekunder.
Proses komunikasiprimer adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang atau simbol sebagai media. Lambang
yang digunakan dalam proses komunikasi primer adalah
bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya, yang secara
langsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan
komunikator  kepada  komunikan. Biasanya  proses
komunikasi ini dilakukan dalam bentuk komunikasi antar
personal yang melibatkan dua orang dalam situasi interaksi,
komunikator menjadi encoder (pengirim) dan komunikan
menjadi decoder (penerima). Akan tetapi komunikasi antar
personal ini bersifat dialogis, maka terjadilah pertukaran
pesan dimana komunikator bisa menjadi decoder (penerima)
dan komunikan dapat menjadi encoder (pengirim), dan terus
menerus sebaliknya.*

4 Arni Muhammad, komunikasi organisasi (Jakarta:Bumi Aksara, 1995 )
hal.17-18.
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Adapun yang dimaksud proses komunikasi sekunder
adalah prosespenyampaian oleh seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai lambing sebagai media utama. Seorang
komunikator menggunakan media kedua dalam proses
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada
yang ditempat yang relatif lebih jauh atau jumlahnya banyak,
seperti surat kabar, televisi, surat, radio, telepon, film serta
masih banyak lagi media kedua lainnya yang sering
digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi sekunder
biasanya dilakukan dalam bentuk massa, yakni komunikasi
melalui media massa.

4, Komunikasi sebagai Proses Simbolik

Salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti dikatakan
Susanne K. Langer, yakni kebutuhan simbolisasi atau
penggunaan lambang. Manusia memang satu-satunya hewan
yang menggunakan lambang, dan itulah yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Simbol atau lambang
adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu
lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang.
Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal,
dan objek yang maknanya sudah disepakati bersama.’

Banyak cara digunakan manusia untuk berkomunikasi
atau mengemukakan apa yang ingin disampaikan kepada
orang lain. Kemampuan manusia menggunakan lambing
verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani
hubungan antara manusia dan objek baik yang bersifat nyata
maupun abstrak tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut.
Berbicara atau menggunakan kata-kata, gambar, simbol,
tulisan, bahasa isyarat dll, merupakan sarana untuk
berkomunikasi antar manusia. Namun, manusia mempunyai
cara yang fantastik untuk berkomunikasi sesuai dengan
budaya masing-masing. Dan adat atau kebiasaan masyarakat
yang dilakukan secara turun temurun dengan menggunakan

® Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung,PT
Remaja Rosda Karya:2001) hal.12.
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simbol-simbol khusus yang mereka percayai. Hidup memang
digerakkan oleh sebuah simbol, dibentuk oleh sebuah simbol,
dan dirayakan dengan simbol pula. Akan tetapi dengan
simbol-simbol itu juga manusia banyak bergantung. Simbol-
simbol yang dimaksud ini muncul dalam konteks yang sangat
beragam dan digunakan untuk berbagai macam tujuan. Sama
halnya dengan ritual Bari’an ini padasaat acara berlangsung
pasti banyak sekali simbol-simbol yang ditampilkan. Seperti
membaca ayat-ayat suci Al Qur-an, proses penyembelihan
kambing, jenis makanan yang harus dibawa, didukung pula
ekxpresi yang mereka tampilkan dari wajah serta gerakan
tubuh mereka, itupun adalah sebuah ungkapan dari adanya
sebuah simbol.Dalam kamus umum bahasa Indonesia
karangan WJS Poerwadarminta disebutkan, simbol atau
lambang adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana,
dan sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal, atau
mengandung maksud tertentu. Semisal setelah acara ritual
berlangsung warga yang hadir makan di tempat acara
berlangsung secarabersama-sama, itupun menunjukkan adanya
simbol yang dimana dapat kita artikan untuk menjaga
kebersamaan dan kerukunan antar sekelompok keluarga atau
warga desa itu sendiri.

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain
diluar perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang
tertuliskan pada ritual bari’an mengacu dan mengemban
gambaran fakta bahwa ritual bari’an sebagai sesuatu yang ada
diluar bentuk simbolik itu sendiri. Dengan demikian simbol
diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu
diluar tanda itu sendiri. Pada dasarnya, simbol adalah sesuatu
yang berdiri atau ada untuk sesuatu yang lainnya, kebanyakan
diantaranya tersembunyi atau kepastian akan ada dan tidak
adanya belum jelas. Kebanyakan dari apa yang paling
menarik dari simbol-simbol adalah hubungannya dengan
ketidaksadaran. Simbol-simbol seperti kata dalah kunci yang
memungkinkan orang dalam berkomunikasi dapat membuka
pintu yang menutupi perasaan-perasaan ketidaksadaran dan
kepercayaan melalui penelitian yang mendalam. Padahal
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beberapa dari simbol-simbol merupakan pesan dari
ketidaksadaran manusia itu sendiri.®

B. Simbol

1.

Konsep Dasar Simbol

Simbol dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan
WJS Puerwadarminta, disebutkan simbol atau lambang,
adalah semacam tanda lukisan, perkataan dIll. Yang
menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu.
Simbol muncul dalam konteks yang sangat beragam dan
digunakan untuk berbagai macam tujuan manusia tanpa
bahasa tidak akanberkembang. Manusia unik karena mereka
memiliki ~ kemampuan  memanipulasi  simbol-simbol
berdasarkan kesadaran. Simbol adalah suaturangsangan yang
mengandung makna dan nilai yang dipelajari bagi manusia,
dan respon manusia terhadap simbol adalah dalam pengertian
makna dan nilainya alih-alih dalam pengertian stimulasi fisik
dan alat-alat indranya. Suatu simbol dapat diartikan atau
disebut signifikan apabila makna simbol itu membangkitkan
pada individu yang menyampaikannya, respon yang sama
seperti itu pula akan dapat muncul pada indvidu yang sama.
Menurut Mead, hanya apabila kita memiliki simbol-simbol
ynag bermakna kita akan berkomunikasi dalam arti yang
sesungguhnya. Ritualbari’an inipun dapat menimbulkan citra
yang sama pada orang mengikutiritual itu juga. Lain halnya
dengan orang yang tidak pernah melakukan ritual ini pasti
ritual bari’an akan memiliki citra yang berbeda pula dengan
orang atau kelompok yang selalu melakukan ritual tersebut.

Secara etimologis, simbol (symbol) berasal dari kata
yunani symbailein yang berarti melemparkan bersama suatu
(benda atau perbuatan) yang dikaitkan dengan suatu ide, ada
pula yang menyebutkan symbolos yang berarti ciri atau tanda
yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Simbol
adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar

® Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung, Remaja

Rosda Karya: 2010) hal. 92.
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perwujudan simbol itu sendiri. Sedangkan menurut Saussure,
simbol merupakan diagram yang mampu menampilkan
gambaran suatu obyek tersebut tidak dihadirkan. Sebuah
simbol dari persepektif tersebut adalah sejenis tanda dimana
hubungan antara penanda dan yang ditandai seakan-akan
bersifat saling berkesinambungan. Konsekuensinya hubungan
kesejarahan mempengaruhi pemahaman setiap seseorang.’

Pada dasarnya simbol adalah sesuatu yang berdiri atau
ada untuk sesuatu yang lain. Kebanyakan diataranya
tersembunyi atau keberadaannya tidak jelas. Seperti kata
Arthur Asa Berger, simbol adalahkunci yang memungkinkan
untuk membuka pintu yang menutupi perasaan-perasaan
ketidaksadaran dan kepercayaan kita melalui penelitian yang
mendalam. Karena itu simbol-simbol membantu kita tanggap
terhadap sesuatu.

2. Jenis- jenis Simbol
a. Simbol Verbal

Simbol verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Suatu sistem kode
verbal disebut bahasa. Bahasa dapat di definisikan
sebagai perangkat simbol dengan aturan untuk
mengombinasikan  simbol-simbol  tersebut, yang
digunakan dan difahami suatu komunitas atau
kelompok. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk
menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud yang ada
dalam hati seseorang. Bahasa verbal menggunakan
kata-kata yang mempresentasikan berbagai aspek
realitas individual seseorang. Konsekuensinya kata-
kata adalah abstraksi realitas yang tidak mampu
menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek
atau konsep yang diwakili kata-kata itu.?

” Firman Manunggalang, Komunikasi Dengan Simbol Dan Makna, (online), 7
Oktober 2022, (http://www.komunikasi symbol.co.id, diakses 7 Oktober 2022).

8 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010)
hal.261.
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Menurut Larry L. Barker, bahasa mempunyai tiga
fungsi, yaitu:

1) Fungsi penamaan atau penjulukan merujuk pada
usaha mengidentifikasi objek, tindakan, atau
orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk dalam komunikasi.

2) Fungsi interaksi menekankan berbagai gagasan
dan emosi yang dapat mengundang simpati dan
pengertian atau kemarahan dan kebingungan.

3) Fungsi transmisi dari bahasa yaitu informasi
dapat disampaikan denganorang lain.

Gorys Keraf, menyatakan ada empat fungsi
bahasa, yaitu:

1)  Alat untuk menyatakan ekspresi diri. Bahasa
menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang
tersirat didalam dada kita, sekurang- kurangnya
untuk memaklumkan keberadaan Kita.

2)  Alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran
perumusan maksud yang melahirkan perasaan
dan memungkinkan adanya kerjasama antar
individu.

3)  Alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial.
Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan
yang memungkinkan manusia memanfaatkan
pengalaman-pengalaman mereka, mempelajari
dan mengambil bagian dalam pengalaman
tersebut, serta berkenalan dengan orang-orang.

4)  Alat mengadakan kontrol sosial. Bahasa
merupakan alat yang dipergunakan dalam usaha
mempengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk
orang lain. Bahasa juga mempunyai relasi dengan
proses-prosessosialisasi suatu masyarakat.

Simbol Non Verbal
Perlu diketahui bahwa beberapa peneliti

mengungkapkan beberapa teori tentang pertukaran

pesan yang dilakukan oleh manusia dimulai dengan
penyampaian ide yang dilakukan oleh komunikasi
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melalui  media ataupun  tidak,dengan efek
langsungmaupuntidaklangsung (permasalahan  efek
tergantung pada komunikasi yang dilakukan, dengan
media yang biasanya disebut dengan komunikasi media
atau tidak dengan media yang biasanya juga disebut
dengan komunikasi tidak bermedia). Tanpa adanya
proses perhatian yang meningkat dari berbagai
macam disiplin  ilmu  pengetahuan/ilmu  social
keberadaan komunikasi tidak akan pernah menjadi
disiplin ilmu yang sering kali juga disebut dengan IImu
Komunikasi (Communication Science) dan Komonologi
(Communication). Sementara itu Edward T Hall (1959)
mengatakan bahwa budaya merupakan bagaimana cara
dan langkah manusia untuk memahami dan
mengorganisir  dunianya yang terbentuk oleh
sekelompok orang yang melintasi hubungan antara
manusia dan bahkan generasi. Budaya memiliki dua
manifestasi, yakni manifestasi material dan simbol-
simbol yang mewarnai bahasa, terdapat kebiasaan,
sejarah organisasi sosial termasuk pengetahuan, dan
manifestasi yang kedua, budaya diharapkan sebagai
identitas kelompok, budaya biasanya dinyatakan dalam
gaya interaksi verbal maupun non verbal.® Proses
perpindahan atau penyampaian informasi yang
dilakukan oleh manusia disampaikan secara verbal
maupun nonverbal. Yang dinyatakan adalah fikiran
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Disini
yang menerima disebut dengan komunikan dan orang
yang  menyampaikan  pesan  disebur  dengan
komunikator. Lebih lanjut lagi proses pertukaran ide
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain pada
dasarnya mempunyai aspek, bahwasanya pesan yang
disampaikan itu merupakan hasil fikiran seseorang atau

® Alo Liliweri, Komunikasi Verbal Maupun Nonverbal (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1994) hal.87.
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perasaannya. Kemudian yang selanjutnya yakni
lambang atau simbol yang digunakan untuk
melambangkan ide tersebut serta umumnya diartikan
menjadi bahasa.

Pada dasarnya kehadiran manusia terhadap
manusia yang lainnya ditandai oleh prilaku, dan
perilaku itu bersifat komunikatif. Artinya komunikasi
tidak bisa diletakkan pada situasi tertentu saja, karena
semua prilaku tidak hanya berdasarkan kata-kata yang
dapat menunjukkan adanya proses komunikasi, bahkan
tanpa berkatapun manusia sudah dapat melakukan
komunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh,
prilaku, yang sering kali juga disebut dengan
komunikasi nonverbal, komunikasi juga merupakan hal
yang sangat mendasar dalam proses sosial atau
masyarakat dan  komunikasilah  jalan  yang
menghubungkan manusia satu dengan yang lain yang
dimana dalam situasi tertentu terdapat suatu interaksi.

Dari berbagai asumsi diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian komunikasi nonverbal dalam konteks
penelitian ini menurut penulis adalah komunikasi
nonverbal yaitu komunikasi yang dilakukan dimana
disitu terjadi komunikasi dengan menggunakan bahasa
isyarat (bahasa tubuh), perilaku, warna, tanda atau
simbol yang disebut nonverbal. Biasanya komunikasi
non verbal ini sering digunakan oleh manusia disaat dia
mengungkapkan tingkah laku yang dilakukan. Akan
tetapi jika disini jika seandainya pesan yang diterima
pada saat itu melalui system verbal tidak menunjukkan
kekuatan pesan maka dapat menerima tanda-tanda
nonverbal lainnya sebagai bahan pendukung dalam
melakukan komunikasi.™

O1hid., hal.102.
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C. Simbol Dan Kode Komunikasi

Sebagai makhluk sosial dan berkomunikasi,
manusia adalah kehidupanya dikelilingi oleh berbagai
macam simbol, baik yang diciptakan oleh manusia itu
sendiri atau timbul secara alami. Manusia dalam
keberadaannya memang memiliki keistimewaan di
banding dengan makhluk lainnya selain kemampuan
daya pikirnya (super rational), manusia juga memiliki
ketrampilan berkomunikasi yang lebih indah dan lebih
canggih (super sophisticated system of communication).
Sehingga dalam komunikasi mereka bisa mengatasi
rintangan jarak dan waktu. Manusia mampu
menciptakan  simbol-simbol dan memberi arti
tersendiri pada gejala-gejala alam yang ada disekitarnya,
sementara hewan hanya mampu mengandalkan bau,
bunyi dan instingnya secara terbatas. Karena
kemampuan manusia menciptakan simbol, maka
manusia membuktikan bahwa manusia sudah memiliki
kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai
dari simbol-simbol yang sederhana seperti bunyi dan
isyarat, sampai pada simbol yang rumit dan sudah
dimodifikasi dalam bentuk signal-signal melalui
gelombang udara dan cahaya, seperti radio, TV,
telegram, dan satelit.**

Hampir semua pernyataan manusia baik yang
ditujukan untuk kepentingan dirinya, maupun untuk
kepentingan orang lain dinyatakan dalam sebuah
simbol. Hubungan antara pihak-pihak yang ikut serta
dalam berkomunikasi banyak ditentukan oleh simbol-
simbol yang dikemukakanoleh mereka yang melakukan
komunikasi. Seperti dalam ritual bari’an ini, semua
lambang-lambang dan simbol-simbol yang dilakukan
oleh masyarakat setempat merupakan ungkapan/cara
berkomunikasi selain dengan kata-kata dan ungkapan
lisan mereka secara langsung. Dengan simbol-simbol

Ypid., hal.107.
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seperti makanan khusus yang mereka bawa saat ritual
bari’an berlangsung, maka pesan dari leluhur mereka
bahwa ritual ini harus terus dilakukan merupakan
contoh menyampaikan pesen dengan simbol telah
efektif. Dan effeknya yaitu dengan dilakukannya ritual
ini secara turun temurun.

Di dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita
tidak dapat membedakan pengertian simbol dan kode.
Bahkan banyak orang yang menyamakan kedua
konsep tersebut. Simbol adalah lambang yang memiliki
suatu obyek, sedangkan kode adalah seperangkat
simbol yang telah disusun secara sistematis dan teratur
hingga memiliki sebuah arti. Sebuah simbol yang tidak
memiliki arti bukanlah kode.25 Simbol merupakan
hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan
tingginya  kualitas budaya  manusia  dalam
berkomunikasi dengan sesamanya. Simbol-simbol yang
digunakan selain sudah ada yang diterima menurut
konvensi internasional, seperti simbol-simbol lalu lintas
yang dipasang dipinggir jalan misalnya adalah simbol
polisi lalu lintas dalam memberi arahan kepada siapa
saja yang melintas, alphabet latin, simbol matematika,
juga terdapat simbol-simbol lokal yang hanya bisa di
mengerti  oleh  kelompok-kelompok  masyarakat
tertentu.

Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa
lisan atau tertulis (verbal) maupun isyarat-isyarat
tertentu (nonverbal). Simbol membawa pernyataan dan
diberi arti oleh penerima, karena itu member arti
terhadap simbol yang dipakai dalam berkomunikasi
bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu persoalan
yang cukup rumit.*?

12 Hafield Cangara,pengantar ilmu komunikasi (Jakarta, PT Raja Grafindo

Persada:1998) hal.101.



28

Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol
yang digunakan dalam berkomunikasi, selain
dipengaruhi faktor budaya, tetapi juga faktorpsikologis,
terutama pada saat pesan sampai pada penerima
(komunikan). Sebuah pesan yang disampaikan
dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda arti bila
mana individu yang menerima pesan itu berbeda dalam
kerangka berfikir dan kerangka pengalaman.

Banyak kesalahan komunikasi (miss
communication) terjadi dalam masyarakat karena tidak
memahami simbol-simbol lokal. Dibeberapa daerah
tertentu yang masih berbudaya, banyak pendatang
kesasar dan menjadi korban dari penduduk asli karena
tidak mengenal simbol atau kode yang digunakan oleh
penduduk setempat. Pemberian arti pada simbol adalah
suatu proses komunikasi yang dipengaruhi oleh kondisi
sosial budaya vyang berkembang pada suatu
masyarakat. Karena itu disimpulkan bahwa:

1)  Semua kode memiliki unsur nyata

2)  Semua kode memiliki arti

3) Semua kode tergantung pada persetujuan para
pemakainya

4)  Semua kode memiliki fungsi

5) Semua kode dapat dipindahkan, baik melalui
media atau saluran-saluran komunikasi lainnya.

Bahasa dan Sistem Simbol

Sebagian besar para ahli antropologi dan
sosiologi mengemukakan kebudayaan ditandai oleh
bahasa. Kebudayaan tanpa bahasa adalah kebudayaan
tak beradap. Menurut mereka bahasa merupakan ciri
kebudayaan, dari bahasa dapat seseorang ketahui derajat
kebudayaan suatu suku bangsa. Pengembangan bahasa
dalam sebuah kebudayaan merupakan isu sepanjang
waktu. terutama dikaitkan dengan ilmu semantik.
Pembicaraan tentang bahasa tidak bisa dilepaskan dari
masalah symbol dan sign (tanda). Kita bicara tentang
sign atau tanda artinya seseorang bicara tentang cara
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memberi makna terhadap obyek. Asap mungkin
merupakan “tanda” bahwa disana ada api, namun kalau
rumah yang tiada berasap mungkin merupakan “simbol”
ketiadaan makanan, hariraya nyepi dan lain-lain. Setiap
suku bangsa menetapkan simbol-simbol kebudayaan
untuk menyatakan kepentingan tertentu.’*  Setiap
kebudayaan menjadikan bahasa sebagai media untuk
menyatakan prinsip-prinsip ajaran, nilai dan norma
budaya kepada para pendukungnya. Bahasa merupakan
mediasi, pikiran, perkataan dan perbuatan. Seperti
kebudayaan secara umum, bahasa dipelajari untuk
melayani setiap pikiran manusia. Bahasa
menerjemahkan nilai dan norma, menerjemahkan
skema kognitif manusia, menerjemahkan persepsi,
sikap dan kepercayaan manusia tentang dunia para
pendukungnya.
Simbol Dan Makna

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat
penting bagi manusia. Sebagai suatu unsur yang
dinamik, bahasa senantiasa dianalisis dan dikaji dengan
menggunakan berbagai pendekatan, diantaranya yaitu
pendekatan makna. Mansur Pateda mengemukakan
bahwa istilah “makna” merupakan kata-kata danistilah
yang membingungkan.’*Dalam  kamus linguistik,
pengertian  makna  dijabarkan  menjadi Maksud
pembicara dan Pengaruh penerapan bahasa dalam
pemakaian persepsi atau perilaku manusia atau
kelompok. Dibawah ini penulis akan menguraikan
sedikit mengenai kategori umum dan contoh spesifik
sebuah simbol komunikasi :

13 Ibid., hal. 129.
14 Mansoer Pateda, Semantik leksikal, (Jakarta:Rineka Cipta,2001) hal.79.
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Tabel 2.1 contoh symbol

KATEGORI TIPE/CONTOH SPESIFIK

UMUM

Simbol Fisik Seni/ desain/ logo/ bangunan/ dekorasi/
pakaian/ penampilan/ benda material

Simbol perilaku Upacara/ ritual/ tradisi/ kebiasaan/
pengharga/ hukuman

Simbol verbal Anekdot/ lelucon/nama/ namasebutan/

penjelasan kisah/ mitos/ sejarah/ metafora

C. Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Kata da’wah secara bahasa berasal dari kata da‘a-yad‘a-
da’watan, yang memiliki kesamaan makna dengan al-nida’,
yang berarti menyeru atau memanggil. Sedangkan pengertian
dakwah secara istilah menurut beberapa pakar adalah sebagai
berikut:

a) Ibn Taimiyah menyatakan bahwa dakwah adalah seruan
untuk beriman kepada-Nya dan pada ajaran yang dibawa
para utusan-Nya, membenarkan berita yang mereka
sampaikan dan mentaati perintahNya.

b) Syekh Ali Mahfudz menyatakan bahwa dakwah adalah
mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk Allah
SWT, menyeru mereka kepada kebiasaan baik dan melarang
mereka kepada kebiasaan buruk supaya beruntung di dunia
dan akhirat.

c) Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah adalah
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk
kemaslahatan dunia dan akhirat.

d) Hamzah Ya’qub menyatakan bahwa dakwah adalah
mengajak umat manusia dengan hikmah (kebijaksanaan)
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

e) Prof. Dr. Hamka menyatakan bahwa dakwah adalah seruan
atau panggilan untuk menganut suatu pendirian yang pada



dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak pada
aktifitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi munkar.
Jadi, dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian dakwah adalah upaya menyeru atau mengajak
manusia menuju jalan Allah SWT, yang memerintahkan
manusia berbuat amar ma’ruf dan nahi munkar.™

Unsur-Unsur Dakwah
Dakwah melibatkan beberapa unsur yang bekerja secara

sistematis dalam waktu hampir bersamaan, berikut unsur-unsur

dakwah meliputi:

a)  Da’i. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik
secara individu, kelompok atau bentuk organisasi atau
lembaga. Semua pribadi atau muslim berperan secara
otomatis sebagai nuru dakwah, artinya orang yang
menyampaikan dikenal sebagai komunikatir dakwah.*®

b) Mad’u. Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran
dakwah, baik secara individu, kelompok, baik yang
beragama Islam maupun todak, dengankata lain manusia
secara keseluruhan. Menurut Muhammad Abduh dikutip
oleh Wahyu Ilahi membagi mad’u menjadi tiga golongan
yaitu:

1) Golongan cerdik cendikiawan yaitu cinta kepada
kebenaran dan dapat berfikir kritis, cepat
menangkap persoalan.

2)  Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang
belum dapat berfikir kritis dan belum mendalam.

3) Golongan yang berbeda dengan golongan diatas
adalah mereka yang senang membahas sesuatu,
tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak sanggup
mendalami benar.'” Dari pengertian di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa, mad’u memiliki
golongan berbeda beda dalam tiap lapisan

15 Wahyu llahi, Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) him.17.
"Ibid.,hal. 19.
YIbid.,him.22.
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masyarakat sehingga tingkat pemahaman mereka
pun berbeda dalam mencerma pesan dakwah yang
disampaikan.

Materi atau Pesan Dakwah
Materi atau pesan dakwah adalah isi pesan yang

disampaikan da’i kepada mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah

itu adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum dapat
dikelompokan menjadi:

a) Pesan Akidah, meliputi iman kepada Allah SWT, iman
kepada Malaikat-Nya, iman kepada Kkitab-kitab-Nya,
iman kepada rasul-Nya, iman kepada hari akhir, iman
kepada Qadha-Qodhar.

b)  Pesan Syariah meliptu ibadah thaharah, shalat, zakat,
puasa, dan haji serta mu“amalah meliputi:

1) Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum
nikah, dan hukum waris.

2) Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum
negara, hukum perang dan damai.® Dari
pengertian di atas materi dakwah dapat meliputi
pemahaman ataupun permasalahan yang terjadi di
kehidupan sehari hari seperti Iman kepada Allah
serta ibadah seperti sholat, zakat, puasa, haji, dan
hukum atau biasa disebut dengan mu’amalah.

Media Dakwah
Media dakwah vyaitu alat yang digunkan untuk

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada penerima

dakwah. Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi
lima:

a) Lisan yaitu media dakwah yang menggunakan lidah adan
suara. Media ini beerbentuk pidato, kuliah, penyuluhn,
dan sebagainya.

b)  Tulisan berupa buku majalah, syrat kabar, dan lain-lain.

c) Lukisan berupa gambar, karikatur, dan sebagainya.

18 |bid.,hal.20.



33

d)

Audiovisual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang
indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya,
bisa berbentuk televisi, slide, hp, internet, dan
sebagainya.

Akhlak  vyaitu  perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam, yang dinikmati dan didengar
oleh mad’u.”® Dari pengertian di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa media dakwah adalah sarana
penyampaian dakwah baik menggunakan lisan maupun
tulisan dan dapat pula melalui media elektronik.

Efek Dakwah

Efek dalam IImu komunikasi biasa disebut dengan feed

back (umpan balik). Dalam bahasa sederhanaya adalah reaksi
dakwah vyang ditimbulakn oleh aksi dakwah. Menurut
Jalaluddin Rahmat dikutip oleh Wahyu llahi efek dapat terjadi
pada tataran yaitu:

2)

b)

Efek kognitif yaitu terjadi jika ada perubahan pada
apayang diketahui, dipahami, dan diresepsi oleh
khalayak.Efek ini berkaitan dengan pengetahuan,
keterampiln, kepercayaan, atau informasi.

Efek afektif yaitu timbul jika ada perubahan pada apa
yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yaitu
meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta
nilai.

Efek behavioral yaitu merujuk pada prilak nyata yang
dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan, atau kebiasaan tindakan berperilaku.”® Dari
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dakwah memiliki efek yang sangat mempengaruhi dalam
kehidupan manusia yakni dapat merubah seseorang
menjadi pribadi yang lebih baik lagi serta menjalankan
amar ma’ruf nahi munkar.

Ylbid.,him.42.
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktis (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004) him.13.
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6. Sumber Materi Dakwah
Sumber materi komunkasi dakwah yaitu pesan-pesan
yang ada dalam materi komunikasi tersebut dari Al-Qur’an dan

Hadist. Dengan sendirinya komunikasi Islam (Islami) terikat

pada pesan khusus, yakni dakwah, karena Al-Qur’an adalah

petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan (memuat)
peringatan, peringatan bagi manusia yang beriman dan berbuat
baik pesanpesan dakwah adalah semua pernyataan yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist baik tertulis maupun lisan
dengan pesan-pesan (risalah). Oleh karena itu materi dakwah
dalam ilmu tasawuf ini tidak terlepas dari Al-Qur’an dan

Hadist, bila tidak bersumer dari Al-Qur’an dan Hadist

makaseluruh materi dakwah akan sia-sia bahkan dilaran oleh

ajaran syariat agama Islam. Adapun sumber-sumber materi
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Al-Qur’an adalah wahyu dari Allah SWT vyang
diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad SAW dan sisampaikan atau diajarkan kepada
manusia yang juga merupakan pedoman hidup bagi umat
manusia diseluruh dunia. Jadi sumber materi dakwah
yang paling utama adalah Al-Qur’an dan Hadist, karena
semua ajaran-ajaran ilmu tasawuf dan aspek kehidupan
manusia telah diakaui kebenaran dan keabsahanya untuk
dilaksanakan, karena merupakan pesan kebenaran
berdasarkan firman Allah SWT.

b)  Al-Hadist adalah segala perkataan (Sabda), perbuatan dan
ketepan dan persetujuan dari Nabi Muhammad SAW
yang dijadikan ketetapan ataupun hukum dalam agama
Islam. Dalam hal ini hadist merupakan sumber kedua
setelah Al-Qur’an, karena isinya mencakup dari isi Al-
Qur’an yang masih membutuhkan penjelasan yang lebih
konkrit, yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW
agar umat Islam dapat mudah memahami dan
mengamalkannya.?

ZAnsyari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1993) him. 35.
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Metode Dakwah

Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos
artinya jalan, dalam bahasa Arab disebut tharig. Dari segi
bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan
“hodos” (jalan, cara) dengan demikian metode dapat diartikan
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan.” Dakwah menurut pakar Syaikh Ali Mahfudz dikutip
oleh Wahidin Saputra, dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menuyuruh
mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek
agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Dari
pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, metode
dakwah adalah cara yang dilakukan oleh da’i (komunikator)
kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah
dan kasih sayang.?

Metode dakwah merupakan bagian dari strategi dakwah
yaitu melakukan perencanaan (planning) dakwah untuk
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah merupakan cara-cara
sistematis yang menjelaskan arah strategis dakwah yang telah
ditetapkan. la bagian dari startegi dakwah. Karena menjadi
strategi dakwah yang masih berupa konseptual, metode dakwah
bersifat lebih konkret dan praktis. la harus dapat dilaksanakan
dengan mudah. Arah metode dakwah tidak hanyameningkatkan
efektifitas dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan
hambatan-hambatan dakwah. Dakwah dalam Islam, sering
mengalami kesulitan disebabkan metode dakwah yang salah,
Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat
perkembangan, atau tidak masuk akal. Sesuatu yang biasa
namun melalui sentuhan metode yang tepat menjadi sesuatu
yang luar biasa. Dakwah memerlukan metode, agar mudah
diterima oleh mitra dakwah. Metode yang dipilih harus benar,
agar Islam dapat diterima dengan benar.?* Metode dakwah
meliputi tiga cakupan yaitu:

22 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) him.61.
2 \Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, Cet. I, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2012) him.243.

24 1bid,hlm.358.
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a) Metode Dakwah Bil-Hikmah kata “hikmah” dalam Al-
Qur*an disebutkan sebanyak 20 kali, baik dalam nakiroh
maupun ma rifat.Bentuk masdarnya adalah ‘“hukuman”
yang diartikan secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika
dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari
kedzaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka
berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam
melaksanakan tugas dakwah.” Hikmah adalah mengajak
manusia menuju jalan Allah dengan bijaksana dengan
ucapan yang tepat dan benar. Karunia Allah yang
diberikan kepada orang yang mendapat hikmah akan
berpengaruh pada para mad’u nya, sehingga mercka
termotivasi untuk mengubah diri dan mengamalkan apa
yang disampaikan da’i kepada mad’u. Tidak semua orang
mampu  meraih  hikmah, sebab Allah  hanya
memberikanya untuk orang yang layak mendapatkanya.
Barang siapa mendapatkanya, maka dia memperoleh
karunia besar dari Allah.?® Allah berfirman di dalam surat
Al-Bagarah ayat 269:
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Artinya: “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang
Dia  kehendaki.  Barangsiapa  diberi  hikmah,
sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak.
Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang mempunyai akal sehat. (QS. Al-
Bagarah 269).%’

Ayat diatas mengisyaratkan betapa  pentingnya
menjadikan hikmah sebagai sifat dan bagian dalam
metode dakwah.Ayat tersebut menunjukkan metode
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% M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) him.78.

% \Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, Cet. I, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012) him.244.

2T Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2012) jilid 5 him.46.
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b)

c)

dakwah untuk da“i yaitu mengajak manusia ke jalan yang
benar dengan arif dan bijaksana mengikuti petunjuk
agama dan agidah yang benar.Atas dasar itu hikmah
berjalan pada metode melakukan suatu perbuatan.
Metode Dakwah Mau’idza Al-Hasanah secara bahasa
mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau’idzah
dan hasanah.Kata mau’idzah berasal dari bahasa Arab
yaitu wa’adza-ya’idzu-wa’dzan yang berarti nasehat,
bimbingan, pendidikan, dan peringatan, sementara
hasanah merupakan kebalikan fansayyi’ah yang artinya
kebalikan lawannya kejelakan.®® Adapun terminologi
menurut Abd.Hamid al-Bilali al-Mau’idzah al-Hasanah
merupakan salah satu metode dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau
bimbingan dengan lemah lembut agar mereka mau
berbuat baik.*Jadi kesimpulan dari mau idzatul hasanah
mengandung arti katakata yang masuk kedalam kalbu
dengan penuh kasih sayang dan penuh kelembutan,
dalam menasehati dapat meluluhkan hati yang keras dan
melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman.
Metode Dakwah Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan
dari segi etimologi (Bahasa) lafadz mujadalah terambil
dari kata “jadala” yang bermakna memintal, melilit.
Apabila ditambahkan Alif pada huruf jim yang mengikuti
wazan faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan
“mujaadalah”  perdebatan.®  Dari  segi istilah
(terminologi) pengertian al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti
upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara  sinergis, tanpa adanya suasana Yyang
mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya.®
Sedangkan menurut tafsir an-Nasfi dikutip oleh Wahidin
Saputra, kata yang mengandung arti berbantahan dengan

% \Wahidin Saputra, Pengantar Illmu Dakwah, Cet. II, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012) him.251.

2 bid. him.16.

30 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) him.17.
%1bid,him.18.
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baik yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dalam
bermujadalah, antara lain dengan perkataan yang lunak,
lemah lembut, tidak dengan ucapan yang kasar atau
dengan mempergunakan sesuatu perkataan yang bisa
menyadarkan hati, membangun jiwa, dan menerangi akal
pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang yang
enggan melakukan perdebatan dalam agama.** Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, almujadalah
merupakan metode tukar pendapat atau tanya jawab
dengan perkataan yang baik dilakukan oleh dua pihak
atau lebih secara sinergis, yang tidak melahirkan
permusuhan dengan tujuan antar satu dengan yang
lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat
keduanya mencari kebenaran atau titik temu
permasalahan.

8. Fungsi Dakwah

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk
memenuhi tujuan tujuan tertentu.*® Reformasi informasi adalah
ancaman bagi struktur kekuasaan dunia. Artinya, siapa yang
mengusai informasi bukan tidak mungkin ia menguasai dunia
dengan pengaruh yang dapat ditimbulkannya melalui proses
komunikasi. Jika kita tidak mengikuti arah perubahan, kita akan
semakin tenggelam hingga tak mampu lagi menahan pengaruh
dari luar. Fungsi komunikasi akan terus berkembang selama
ilmu komunikasi itu ada. Secara lebih spesifik, seiring dengan
perkembangan ilmu komunkasi, fungsi komunikasi juga
mengalami dinamika. Ketika retorika mengalami kejayaan pada
abad 5 SM, kau sofis Yunanni menggunakan pidato untuk
mempengaruhi khalayak dan mendapatkan simpati mereka.
Perlu diingat, saat itu sistem politik mereka adalah demokrasi
langsung. Kepandaian pemimpindalam berpidato dapat
mempengaruhi wibawa dimata rakyat. Fungsi komunikasi
secara umum dan jika di kaitkan dengan media pada dasarnya

® \Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, Cet. I, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012) him.254.
3 Wahyu Ilahi, Dakwah, (Bandung: Rosdakarya, 2010) hlm. 33.
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adalah to inform, to educate, to entertaint, and, to influence.**

Tujuan dakwah secara umum adalah untuk memberikan

pemahaman tentang Islam kepada masyarakat sebagai sasaran

dakwah dengan adanya pemahaman masyarakat tentang Islam
maka masyarakat akan terhindar dari sikap dan perbuatan
mungkar.*®

Untuk mencapai tujuan dakwah tersebut, maka lagkah-

langkah dan tidakan dakwah harus disusun secara bertahap
dimana pada setiap tahapan ditetapkan dan dirumuskan pula
target atau sasaran tertentu. Dan selanjutnya atas target atau
sasaran inilah disusun program dakwah untuk setiap tahapan
yang ditentukan. Dengan jalan demikian maka tujuan dakwah
dapat diusahakan pencapaianya secara teratur dan tertib.**Salah
satu tugas dari Rasulullah SAW adalah membawa mission saere
(amanah suci) berupa menyempurnakan akhlag yang mulia bagi
manusiadan akhlaq yang dimaksudkan ini tidak lain adalah Al-
Qur©an Karim itu sendiri sebab hanya kepada Al-Qur“an
sajalah setiap pribadi muslim itu berpedoman.Atas dasar ini
tujuan komunkasi dalam arti yang luas, dengan sendirinya
adalah menegakkan ajaran agam Islam kepada setiap insan baik
individu maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu
mendorong suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran
tersebut.’Dengan  demikian, secara sederhana dapat Kita
simpulkan bahwa tujuan dari dakwah itu ialah:

a) Bagi setiap pribadi muslim dengan melakukan dakwah
berarti bertujuan untuk melaksanakan salah satu
kewajiban agamanya, yaitu Islam. Dakwah merupakan
suatu proses komunikasi yakni meyampaikan pesan yang
baik agar penerima terpengaruh dan menjadi pribadi yang
lebih baik.

*Ibid, him.34.
% Dzikron Abdullah, Metodologi Dakwah, (Semarang: Diktat Kuliah, 1988)

him. 45.

*|bid, him.46.
37 Wahyu Illahi, Dakwah, (Bandung: Rosda Karya, 2010) hlm.36.
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Tujuan dari pada dakwah ini adalah terjadinya perubahan
tingkah laku, sikap atau perbuatan yang sesuai dengan
pesan-pesan (risalah) atau sesuai dengan Al-Qur“an dan
Sunnah.

Komunikasi dapat menciptakan iklim bagi perubahan
dengan memasukkan nilai-nilai persuasif Islam, sikap
mental Islam, dan bentuk perilaku Islam.

Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi yang

merupakan perangsang untuk bertindak secara nyata serta lebih
konsisten dalam beibadah yang semata-mata hanya untuk
mendapatkan ridha Allah SWT. Dakwah dapat pula membuat
masyarakat menemukan Islam yakni agama yang paling di
rahmati oleh Allah SWT dan tentang pengetahuan Islam dalam
mengatasi perubahan dari jalan yang buruk kejalan yang benar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat tiga komponen dalam tari bedana yang
menjadi komunikasi simbolis dalam menyampaikan pesan dakwah.
Pertama gerakan tari bedana, dalam geakan ini terdapat proses
komunikasi secara verbal antara penari dan audience sehingga ada makna
yang terkandung dalam geraka tersebut yang tersampaikan. Kemudian
kedua kostum tari bedana yang ada di sanggar Angon Saka dapatmenjadi
komunikai secara visual ang mnyiratkan pesan bahwa dalam hidup
hendaklah kita selalu menjaga perilaku agar tetap sopan dan sedehana,
serta menyampaikan pesan bahwa dimanapun kita berada kita harus
selalu ingat dan patuh pada sang pencipta. Kemudian yang ketiga adalah
music dan lagu. Dalam music dan lagu ini menjadi yang paling jelas
penyampaiannnya. Karena lirik yang dibawakan secara implisit
menyebutkan apa yang menjadi pesan dakah tersebut. Lirik yang secara
langsung menyebutan pujian dan nasihat menjadi sumber informasi
yang jelas bagi penari dan juga audience.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan kekurangan
yang harus dibenahi agar tujuan dari berbagai kegiatan yang
dilakukan khususnya dalam misi menyebarkan dakwah Islam melalui
media seni dapat mencapai hasil yang memuaskan, oleh karena itu
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Sanggar Angon Saka untuk melakukan
sosialisasi lebih sering dan lebih luas kepada masyarakat di luar
Negeri Olok Gading.

2. Untuk Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, khususnya
Jurusan KPI diharapkan dapat melakukan kunjungan ke
Sanggar Angon Saka, agar nantinya mahasiswa Jurusan
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KPI dapat menjadi agen dari penyebaran komunikasi
simbolis tari bedana untuk menyampaikan pesan dakwah
kepada khalayak yang lebih luas
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Wawancara

Wawancara dengan Syaripudin sebagai ketua Sanggar Angon Saka,
di kampung Negeri Olok Gading, Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung.

Wawancara dengan Pengurus Sanggar Angon Saka, di kampung
Negeri Olok Gading, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung.

Wawancara dengan Pelatih Tari Sanggar Angon Saka, di kampung

Negeri Olok Gading, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung.



LAMPIRAN



Lampiran 1

Pedoman Observasi

No | Objek Observasi Kegiatan Observasi
1 - Ketua Sanggar - Mengamati proses latihan tari
Angon Saka bedana

- Mengamati kegiatan di
sanggar Angon Saka
- Mencatat informasi yang

diperlukan




Lampiran 2

10.
11.
12.

13.
14.
15.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah terbentuknya sanggar angon saka?

Apa tujuan terbentuknya sanggar ?

Bagaimana perkembangan sanggar angon saka sejak berdiri
hingga kini?

Berapa anggota dan bidang dalam pengurus sanggar ?
Bagaimana Proses Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam
Penyampaian Pesan Dakwah Di Sanggar Angon Saka Negeri
Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar Lampung ?

Jenis Komunikasi Simbolik Apa yang Digunakan Sanggar
Angon Saka Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat Bandar
Lampung ?

Pesan dakwah apa yang sampaikan dalam tarian bedana ?
Media dakwah apa yang digunakan ?

Metode dakwah apa yang digunakan?

Apa makna dari setiap gerakan tari bedana?

Apa makna dari lantunan musik yang mengiringi tari bedana ?
Bagaimana Makna Setiap Busana/Aksesoris Yang Digunakan
Penari ?

Apa Fungsi Tari Bedana ?

Bagaimana Bentuk Pertunjukan Tari Bedana ?

Dampak dari dibentuknya sanggar angon saka tersebut ?



Lampiran 3
Pedoman Dokumentasi

1. Profil Sanggar Tari Angon Saka
2. Struktur organisasi

3. Dokumentasi kegiatan



Lampiran 4

Dokumentasi Kegiatan




Kostum Tari Sanggar Angon Saka




Gerak Tari Bedana




Lagu- lagu tari bedana
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